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AbstrakTujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hal-hal sebagai berikut : 1).Untukmengetahui seberapa penting jiwa Intrapreneurship bagi Kantor Badan KepegawaianDaerah Kabupaten Bima.;2).Ingin menemukan strategi untuk menumbuhkan jiwaIntrapreneurship baik pada individu maupun organisasi Badan Kepegawaian DaerahKabupaten Bima.; 3). Ingin menganalisa apa pengaruh yang ditimbulkan dari jiwaIntrapreneurship bagi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Bima. Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh pegawai dari Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Probability samplingyaitu simple random sampling dimana semua populasi memiliki peluang yang sama untukdijadikan sampel. Sedangkan jumlah sampel di hitung menggunakan Rumus Slovin denganderajat keyakinan 95% (α 5%). Sedangkan dalam pengumpulan data, menggunakan caraObservasi, wawancara, kuisioner dan studi kepustakaan. Setelah diperoleh data akandianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif, Fishbone diagram, dan analisis skala sikap.Hasil penelitian mendeskripsikan beberapa kondisi BKD Kabupaten Bima, dimana masihterdapat hambatan-hambatan intrapreneurship baik individu pegawai maupun organisasispt : masih ada pegawai yg kurang disiplin dan tidak ontime, sedangkan organisasi kondisilingkungan organisasi yang tidak terrawat sehingga mengurangi kenyamanan. Secarakuantitatif pegawai dan manajemen menunjukkan sikap ingin berubah dari paradigma lamamenuju perubahan kearah intrapreneurship mindset, hal ini mendorong intrapreneurshiporganisasi dapat dengan cepat terrealisasi dan ending dari ini semua adalah terciptanyaorganisasi yang kreatif, inovatif dan produktif dengan kinerja yang tinggi.
Kata Kunci : Pegawai, Intrapreneurship

PENDAHULUANPegawai sebagai ujung tombakkeberhasilan dari sebuah organisasi harusmemiliki kapabilitas, kompetensi dankarakter yang kuat sesuai dengankebutuhan organisasi tersebut dan inisemua terakumulasi dari pola pikir (Mind).

Cara berpikir kreatif, inovatif dan berdayajuang tinggi merupakan manifestasi dari
Intrapreneurship yang dimiliki olehkaryawan atau pegawai dalam suatuorganisasi, baik yang profit orientedmaupun karyawan atau pegawai padaorganisasi yang nonprofit oriented
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Berdasarkan pendapat Antonic danHisrich (2003, 9) Intrapreneurship sebagaikewirausahaan yang terjadi di dalamorganisasi merupakan jembatankesenjangan antara ilmu dengan keinginanpasar. Sedangkan Winardi (2008)mengemukakan Intrapreneurship sebagaiberikut: “Intrapreneur adalah setiap orangdi antara pemimpi yang melaksanakan.”Adapun Harris (2009) mendefinisikan
intrapreneur sebagai berikut: intrapreneuradalah karyawan di perusahaan yangberani untuk mengambil risiko.Banyaknya penilaian masyarakattentang kinerja pegawai negeri sipil yangbelum profesional, sementara jaminan yangdiberikan pemerintah kepada para pegawainegeri sipil ini semakin hari semakin baik.Tentu hal ini juga harus di imbangi dengankinerja dan produktivitas yang semakinbaik pula. Masalah kedisiplinan pegawaiseperti; hadir tidak tepat waktu, tidakberada dikantor pada jam kerja,keterlambatan dalam pelayananmasyarakat, harapan masyarakat akanpeningkatan pelayanan, baik dari sisi waktupelayanan maupun dari sisi kualitaspelayanan, tentunya  tidak terlaluberlebihan, Negara ini menggantungkanharapan besar demi pembangunan bangsa,dan masyarakat pada kualitas kerja danproduktifitas pegawai negeri sipil yangnama lainnya sering disebut sebagai abdinegara dan pelayan masyarakat.Di Kabupaten Bima, PNS (PegawaiNegeri Sipil) bukan sekedar profesi, jabatanatau pekerjaan yang disandang olehseseorang. Pegawai Negeri Sipil memilikimakna sosial yang sangat tinggi danberpengaruh. Status sosial yang cukup

tinggi ditengah masyarakat tentunyamemberikan beban sosial yang tidak ringan,hal ini penulis menyebutnya dengan dwifungsi Pegawai negeri sipil. Dengan peranini pegawai negeri sipil di Kabupaten Bima,harus bekerja tidak hanya dengan standaroperasional prosedur sesuai dengan job
description nya tapi juga harus bekerjakreatif dan juga Inovatif, sehingga mampumenjadi teladan bagi masyarakatdisekitarnya.Inovasi dan kreativitas merupakanbagian dari Intrapreneurship. Princhott(1985) mendefinisikan seorang
intrapreneur adalah seorang yangmemfokuskan pada inovasi dan kreativitasdan yang mentransformasi suatu mimpiatau gagasan menjadi usaha yangmenguntungkan yang dioperasikannyadalam lingkup lingkungan perusahaan.Oleh karena itu, agar sukses
Intrapreneurship harusdiimplementasikan dalam strategiperusahaan. (Budiharjo,    2011, p152).Pengembangan karakter intrapreneurpegawai memerlukan perubahanparadigma dari pola kerja yangkonvensional, yang hanya menungguinstruksi dan pengarahan dari pimpinan,kepada pola kerja yang lebih proaktif,inovatif serta berorientasi pada tujuan.Perubahan paradigma ini diasumsikanterkait dengan tingkat kebutuhan pegawai.Pola kerja yang konvensional, yang hanyamenunggu instruksi dan pengarahan daripimpinan, selaras dengan kebutuhankeamanan dan sosial, atau masuk dalamkategori tingkat kebutuhan yang rendah.Pola kerja yang proaktif, inovatif sertaberorientasi pada tujuan selaras dengan
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kebutuhan penghargaan dan aktualisasidiri,masuk dalam kategori tingkatkebutuhan yang tinggi. Tentunya untukmengembangkan dan memupuk karakterintrapreneur dalam organisasi sehinggamenjadi budaya organisasi dibutuhkanperan semua stakeholder yang adadidalam organisasi maupun didukung olehfaktor eksternal yang kondusif.Melihat peran dari Pegawai NegeriSipil (PNS) di Kabupaten Bima, tentunyasangat dibutuhkan pegawai yang memilikikompetensi, talenta dan juga karakteryang kuat dan inovatif. BadanKepegawaian Daerah (BKD) KabupatenBima memiliki peran yang sangat vital bagiproses rekruitment sampai padapengembangan pegawai Negeri Sipil yangada di Kabupaten Bima. BadanKepegawaian Daerah (BKD) Kabupatenjuga berperan sebagai influencess, danteladan bagi Pegawai yang lain yang ada diKabupaten Bima baik secara individumaupun organisasi.Melihat peran BKD (BadanKepegawain Daerah) Kabupaten Bimayang cukup besar ini peneliti tertarikuntuk mengeksplorasi “urgensi
Intrapreneurship Organisasi pada
Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Kabupaten Bima”. Sesuai dengan uraianlatar belakang diatas maka dapatdirumuskan permasalahan sebagai berikut:1. Seberapa pentingnyakah

Intrapreneurship bagi Organisasiseperti Badan kepegawaian DaerahKabupaten Bima ?2. Bagaimanakah strategi yangdilakukan untuk menumbuhkan jiwa

Intrapreneurship pada BadanKepegawaian Daerah Kabupaten Bima?3. Apa dampak yang akan dihasilkan darijiwa Intrapreneurship pada BadanKepegawaian Daerah Kabupaten Bima?
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep IntrapreneurshipKarena Intrapreneurship,entrrepreneurship, dan inovasi merupakankonsep yang banyak menyita perhatianbanyak pihak maka dalam penelitian iniperlu dijelaskan secara ringkas danditetapkan pengertian yang digunakandalam pembahasan lebih lanjut.
Definisi Intrapreneurship1. Intrapreneurship secara umum dapatdidefinisikan sebagai ”internal

corporate entrepreneurship” (Arslan &Cevher, 2007).  Secara lebih rinciadalah “entrepreneurship practiced by
individuals inside founded
organizations” (Shetty, 2004: 9).

2. Intrapreneurship berarti “the practice
of corporate management style that
integrates risk-taking and innovation
approaches as well as the reward and
motivational techniques more
traditionally thought of as being the
province of entrepreneurship” (praktekgaya pengelolaan perusahaan yangmenyatukan pendekatan keberanianmengambil risiko dan inovasi sertateknis memberi imbalan danmemotivasi yang lazimnya merupakanbidang entrepreneurship).
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Berdasarkan berbagai definisimengenai Intrapreneurship, dan inovasi,maka peneliti merangkum pengertiantersebut adalah sebagai berikut:
Intrapreneurship : dalam Organisasiseperti Badan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima, Intrapreneurship adalahsemangat dan kegiatan yang bersifat
entrepreneurship yang dipraktekkan diBadan Kepegawain Daerah (BKD)Kabupaten Bima.
Dimensi IntrapreneurshipAntoncic dan Hisrich (2003)berpendapat bahwa terdapat delapandimensi Intrapreneurship sebagai beriikut:
1. New ventures dan new businessesPendirian perusahaan dan bisnis(usaha) baru merupakan dimensipaling penting Intrapreneurshipkarena dapat menciptakan bidangusaha baru dalam suatu organisasiyang telah berdiri melalui redefining.

2. Product innovationSchumpeter menekankan peranentreprenuer sebagai inovator.Dengan demikian inovasi merupakandimensi penting dari Intrapreneurshipyang merupakan kegiatanentrepreneural dalam suatuorganisasi.
3. Process innovation

Intrapreneurship meliputi cara atauprosedur baru dalam proses produksi(Antoncic & Hisrich, 2003: 16)
4. Self-renewal

Intrapreneurship berarti transformasiorganisasi melalui pembaruan ide

dasar sehingga berbeda dibandingkandengan ide dasar pada saat organisasididirikan.
5. Risk takingEntrepreneur adalah orang yangberani mengambil risiko (risk taker)yang bersedia untuk menyediakanwaktu dan tenaganya untukmewujudkan ide baru menjadi inovasidalam suatu organisasi denganmemanfaatkan keahlian danpengalamannya. Risk takingmerupakan salah satu unsur pentingdalam Intrapreneurship.  Denganmenumbuhkan semangat “risk taking”dan bereksperimen.
6. ProactivenessDimensi proaktif adalah berperansebagai pionir dan berkaitan denganmasalah kelangsungan hiduporganisasi. Perilaku proaktifmenunjukkan tekad organisasi untukmeraih peluang yang menjanjikan danbukan hanya sekedar bereaksiterhadap langkah yang ditempuhpesaing.
7. Competitive aggressivenessCompetitive aggressiveness(agresivitas persaingan) adalahkecenderungan perusahaan untukmenantang pesaingnya.  Semangatentrepreneurship biasanya termasukkecenderungan perusahaan untuksecara agresif menantang perusahaanlain dalam industri yang sama.
Variabel-variabel IntrapreneurshipAnalisis Intrapreneurship dapatdilakukan melalui pendekatan strategic
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management (Guth dan Ginsberg, 1990)yang berpendapat bahwa indikator
corporate entrepreneurship dapat dilihatdari dua jenis proses, yaitu:a. Inovasi internal melalui penciptaanbisnis (bidang usaha) baru dalamsuatu perusahaan/organisasi;b. Pembaruan atau transformasiorganisasi.Sebarapa jauh prosesentrepreneurship dalam organisasi initerjadi ditentukan oleh empat variabel,yaitu:a) external environment;

b) strategic leadership;c) organizational conduct/form; dand) organizational performance.

Faktor Penghambat Pengembangan
Intrapreneurship pada OrganisasiSebagaimana suatu organisasi ataubadan usaha, Instansi Publik jugamenghadapi hambatan yang sama untukmelakukan perubahan.  Di antara faktorpenghambat yang menonjol yangumumnya yang terdapat pada InstansiPublik yang mengakibatkan  Instansipublik bukan merupakan organisasi yangpaling memiliki jiwa kewirausahaan(Kirby, 2006). Beberapa faktor tersebutadalah sebagai berikut:1. Karakter hubungan yang bersifat

impersonal.2. Struktur organisasi hierarkis danmemerlukan banyak tingkatpersetujuan3. Pengawasan ketat sebagai akibat dariberbagai aturan dan prosedur.4. Budaya lembaga yang konservatif.

5. Dimensi waktu dan pentingnyaketersediaan hasil dengan segera.6. Kurangnya kapabilitas kewirausahaankarena tidak berpengalaman sebagaiwirausaha dan bukan merupakantradisi Instansi Publik7. Metode pemberian kompensasi yangkurang tepat.
Faktor Penghambat IntrapreneurshipWalaupun organisasi padaumumnya memahami arti pentingperubahan untuk mempertahankaneskistensi dan keunggulannya, namunkenyataannya tidak mudah melakukanperubahan tersebut. Faktor penghambatperubahan yang berlaku secara universalbaik di dunia usaha maupun birokrasi diberbagai negara berdasarkan hasil surveiMorris dan Kuratko (2002) adalah sebagaiberikut:
a. Arah Stratejik:  tidak terdapat strategientrepreneurship secara formal, tidakterdapat visi dari pimpinan puncak,tidak terdapat role model daripimpinan puncak, tidak terdapatsasaran inovasi, dan kurangnyakomitmen para eksekutif.
b. Sistem:  sistem evaluasi dan rewardyang kurang tepat, sistem perencanaandan alokasi anggaran yang kaku.Sistem yang terlalu kaku akanberpengaruh bagi entrepreneurship.Intrpreneur dan manajer padadasarnya berbeda.
c. Struktur: terlalu banyak tingkatanhirarki, manajemen top-down, rentangkendali yang terlalu sempit, tanggungjawab tanpa kewenangan, komunikasiyang terbatas, dan akuntabilitas yang
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tidak jelas. Intrapreneurship akanterhambat pada suatu perusahaanyang dibangun berdasarkan silo dantidak memiliki arus komunikasi yanglancar antar divisi/bagian.
d. Kebijakan dan prosedur: prosedurpersetujuan yang panjang dan berbelit,persyaratan dokumen yangberlebihan, dan sasaran yang tidakrealistis.
e. Budaya kerja: budaya kerja yangtidak mendukung semangat inovatifdan tidak terdapat konsensus terhadapprioritas.  Budaya kerja merupakanperekat yang menyatukan organisasientrepreneural secara keseluruhan.Dalam kultur tradisional suatuorganisasi, biasanya terdapat instruksisebagai berikut: Patuhi perintah yangdiberikan; Jangan membuat kesalahan.dll.
f. Kapabilitas entrepreneurship

rendah: Tugas entrepreneur adalahmenemukan, mengevaluasi, danmengeksploitasi peluang untukmenciptakan suatu produk.  Untuk itu,entrepreneur harus berperansebagaimana lazimnya yang harusdilakukan yang memerlukan jiwa,semangat, dan keahlian sebagaientrepreneur.  Apabila prasyarattersebut tidak terpenuhi maka dapatdikatakan bahwa rendahnyakemampuan untuk bertindak sebagaientrepreneur merupakan salahhambatan Intrapreneurship.
g. SDM: individu pada umumnyaenggan berubah (resistance to

change) karena mereka pada

umumnya telah melakukanbanyak investasi baik berupawaktu dan usaha untuk menguasaisuatu jenis pekerjaan. Dengan katalain inovasi akan mengubahstruktur kekuatan dan hubunganyang ada saat ini. Takut mengalamikegagalan, keengganan berubah,kepuasan diri, pandangan yangsempit, orientasi jangka pendek,keahlian yang tidak memadai.Dalam organisasi selalu terdapatkecenderungan untuk engganterhadap perubahan danmempertahankan status quo.Mengubah SDM, termasuk sikapdan cara kerja merupakantantangan paling berat di pihakmanajemen.
METODE PENELITIAN
Jenis PenelitianJenis penelitian yang digunakandalam proses penelitan ini yaitu penelitiandeskriptif yang bertujuan untukmendiskripsikan atau menggambarkantentang Intrapreneurship pada KantorBadan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima. Meskipun penelitian iniadalah penelitian deskriptif namun akantetap dilakukan interpretasi dan analisayang mendalam sehingga akan diperolehgambaran yang jelas dan dapat digeneralisasi.
Lokasi PenelitianPenelitian ini dilakukan padaKantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima yang beralamat; Jln.Pendidikan no 4 Kota Bima.
Populasi dan Sampel
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Populasi dalam yang dimaksuddalam penelitian ini adalah seluruhPegawai pada kantor Badan KepegawaianDaerah (BKD) Kabupaten Bima. Teknikpengambilan sampel denganmenggunakan Probability sampling yaitu
Simple random sampling, dimana denganteknik sampling ini, semua populasimendapatkan peluang yang sama untukdijadikan sampel. Sedangkan jumlahsampel ditentukan dengan menggunakanrumus slovin, dengan nilai α 0,05 atauderajat keyakinan 95%.
Teknik pengumpulan dataTeknik pengumpulan data yangdigunakan sebagai berikut :a. ObservasiMerupakan upaya pengumpulan datamelalui pengamatan langsung  kelokasi penelitian guna memperolehgambaran umum, seperti budaya kerja,suasana lingkungan kerja danaktivitas-aktivitas pegawai di KantorBadan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima.b. Wawancara berstukturMerupakan upaya pengumpulan datamelalui tanya jawab langsung denganpihak-pihak yang relavan untukmemberikan informasi yangdiperlukan seperti budaya dalamorganisasi, kebiasaan-kebiasaanpegawai dalam kerja denganberpedoman pada daftar pertanyaanyang telah disusun sebelumnya. Datayang dihimpun melalui wawancara ini

berupa informasi mengenai dimensi-dimensi Intrapreneurshipc. KuesionerDengan menyebarkan daftarpertanyaan untuk diisi Denganmenyebarkan daftar pertanyaan untukdiisi oleh pegawai Kantor BadanKepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima. Sehingga diperolehgambaran mengenai Intrapreneurshippada Badan Kepegawaian Daerah(BKD) Kabupaten Bima danpertanyaan-pertanyaan dalamkuisioner didesain sedemikian rupaagar dapat menjawab permasalahanpenelitian.d. Studi KepustakaanTabel 1.1 : Devinisi Operasional VariableAdalah pengumpulan data yangdilakukan dengan cara menelaah ataumengkaji beberapa buku, literatur-literatur sebelumnya yang adareferensinya dengan riset yangdilakukan. Data yang kumpulkanadalah data dan informasi mengenai
Intrapreneurship, Organisasasi danpegawai. Data-data hasil studi pustakaini akan sangat berguna sebagai datakomparasi dengan data lain yangsudah terkumpul.

Operasionalisasi Variabel

ariabel Konsep Indikator Ukuran Skala
Pengukuran

Intraazpreneurship
Intrapreneurshipadalah  Memahamilingkungan Interval Skala Likert
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kewirausahaan(entrepreneurship)dalam perusahaan(enterprenershipinside of theorganization) ataudapat dikatakanbahwa
Intrapreneurshipadalahentrepreneushipyangada di dalamperusahaan.Burgelman (2007)

 Visioner danfleksibel
 Mendorongkerjasama tim
 Mendorongdiskusiterbuka
 Membangunkoalisipendukung
 Gigih
 Leadership
 salingmempercayai

Teknik analisis dataTeknik analisis yang digunakan,dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut :
a. Analisis deskriptif kualitatif denganmenggunakan alat-alat Kualitatif,seperti

b. Fishbone diagram, pareto diagram dandiagram kuadran.c. Analisis skala persepsi pegawai negerisipil pada  Kantor Badan KepegawaianDaerah (BKD) Kabupaten Bima
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data1. Karakteristik Responden BerdasarkanJenis KelaminBerdasarkan jenis kelaminnya,responden dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)

Laki-Laki 40 72%
Perempuan 11 28%

Jumlah 58 100%Sumber: Data Primer Diolah, 2017Berdasarkan tabel 4.1. Respondendengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 42orang atau 72%, dan respondenperempuan  sebanyak 16 orang atau 28%.
2. Karakteristik Responden BerdasarkanUsia

Berdasarkan usia, responden dalampenelitian ini adalah sebagai berikut:Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data Primer Diolah, 2017Berdasarkan tabel 4.2. Tidak adaresponden berusia dibawah 20 tahun,sebanyak 7 orang atau 14% berusia antara21-30 tahun, sebanyak 19 orang atau 37%berusia antara 31-40 tahun, sebanyak 17
orang atau 33% berusia antara 41-50tahun, dan sebanyak 8 orang atau 16%berusia diatas 50 tahun.

3. Karakteristik Responden BerdasarkanTingkat PendidikanBerdasarkan tingkat pendidikan,responden dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:

Usia Frekuensi Prosentase (%)
<20 tahun 0 0

21 – 30 tahun 7 14%
31 – 40 tahun 19 37%
41 – 50 tahun 17 33%

>50 tahun 8 16%
Jumlah 51 100%
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidkan Frekuensi Prosentase (%)

SMA 6 12%
Diploma 5 10%

Sarjana (S1) 35 69%
Magister (S2 dan S3) 5 10%

Jumlah 51 100%Sumber: Data Primer Diolah, 2017Berdasarkan tabel 4.3, Respondendengan lulusan SMA sebanyak 6 orangatau 12%, lulusan Diploma sebanyak 5orang atau 10%, lulusan Sarjana (S1)
sebanyak 35 orang atau 69% dan lulusanMagister (S2) sebanyak 5 orang atau 10%.

4. Karakteristik Responden BerdasarkanMasa Kerja Berdasarkan masa kerja, respondendalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Sumber: Data Primer Diolah, 2017Berdasarkan tabel 4.5. Sebanyak 8orang atau 16% memiliki masa kerja antara1-5 tahun, sebanyak 15 orang atau 29%memiliki masa kerja antara 6-10 tahun,sebanyak 5 orang atau 10% memiliki masakerja antara 11-15 tahun, sebanyak 5 orangatau 10%

memiliki masa kerja antara 16-20tahun, sebanyak 9 orang atau 18% memilikimasa kerja antara 21-25 tahun, dansebanyak 8 orang atau 16% memiliki masakerja diatas 25 tahun.
Interpretasi secara KualitatifSetelah peneliti melakukanobservasi, survey dan wawancara padaKantor Badan Kepegawaian Daerah

(BKD) Kabupaten Bima, penelitimengidentifikasi beberapa hal yangmerupakan faktor pendorong maupunpenghambat Intrapreneurship adapun

Usia (Thn) Frekuensi Prosentase (%)
1-5 8 16%

6-10 15 29%
11-15 5 10%
16-20 6 12%
21-25 9 18%

>25 8 16%
Jumlah 51 100%
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faktor pendorong dibagi dalam 3 dimensibesar yaitu :
1. Individu (pegawai)a. Pegawai BKD Kabupaten Bimamemiliki rasa percaya diri yangtinggi.b. Pegawai terbiasa bekerja dalamtimc. Didominasi oleh pegawai padaumur produktifd. Memiliki semangat kerja yangtinggie. Memiliki loyalitas kepada atasan.
2. Lingkungan organisasia. Lingkungan organisasi yangbersahabatb. Koordinasi intra divisi maupunantar divisi yang cukup harmonisc. Adanya harmonisasi hubunganantara bawahan dengan atasanmaupun antar pegawai.
3. Organisasia. Memiliki visi dan misi yang jelasb. Adanya garis koordinasi yangterarahc. Memiliki pegawai dengankompetensi dan kemampuanyang baikd. Struktur organisasi yang di isi olehpegawai yang kompeten.

Adapun faktor penghambat
Intrapreneurship dibagi dalam 10hambatan utama dalam intrepreneurshipmeliputi yaitu :1. Masih ada budaya ngumpul di kantinsehingga kontraproduktif2. Belum ada reward dan Punishmanyang jelas3. Semua gagasan bersumber dariatasan sehingga bawahan hanyamenjadi eksekutor saja4. Belum ada pengembangan pegawaiyang mengerucut pada

Intrapreneurship5. Adanya unsur politik praktis dalampengambilan keputusan pada toplevel organisasi6. Pelayanan terhadap Pegawai negerisipil dalam lingkup kabupaten bimaoleh BKD masih belum maksimal.7. Proses mutasi pegawai pada lingkupBKD Kabupaten Bima masih adaintervensi pemangku kekuasaan8. Pegawai BKD Kabupaten Bima masihbanyak yang belum tau apa visi dariorganisasinya.9. Penghasilan keputusan beresiko yangtidak diberi reward10. Ontime belum menjadi BudayaOrganisasiDari hasil identifikasi baik faktorpendorong maupun penghambat diatas maka dapat di buat Fishbone Diagram yaitu:



Volume 14 Nomor 3 Juli-Desember 2017 | 1-16

Abdul Kadir, Arif Budiman | Urgensi Intrapreneurship Organisasi… 12

Gambar 4.1 ; Fishbone Diagram

Interpretasi secara KuantitatifHasil Analisa data untukvariabel Intrapreneurship adalahsebagai berikut :
a. Analisis t-test one sampelBerdasarkan hasil pengolahan data,maka diperoleh nilai-nilai sebagaiberikut :n = 51 = 39,17

∑x = 1998 2)XX ( =359,412

µo = 60% x skor ideal (50)Berdasarkan data diatas, kemudiandianalisa dengan menggunakan uji tsatu sampel dengan tingkatsignifikansi 0,05 pada uji pihak kanan,dengan perhitungan sebagai berikut:1. Mencari Nilai µohitSkor ideal = Jumlah Soal x SkorTertinggi x Jumlah RespondenJumlah
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0    1,671                           24,44

Daerah penerimaanDaerah penolakan

RespondenSkor ideal = 10 x 5 x 5151Skor ideal = 50o hitung  = µo x Skor Idealµo hitung =  0,60 x 50µo hitung = 302. Mencari nilai Standar Deviasi (SD)sebagai berikut:
1

)( 2
1




 
n

XX
S

151

359,412


S

50

1359,412
S

19,7SS = 2,68103. T-Test One Sampel
n

s
x

t o


51

6810,2
3017,39 

t

141,7

6810,2
9,18

t

3754,0

9,18
tt = 24,44Untuk membuktikan hipotesis dalampenelitian ini yaitu denganmembandingkan besarnya nilai ttabeldengan thitung, dengan hipotesissebagai berikut:  “ Intrapreneurshiporganisasi pada Badan KepegawaianDaerah (BKD) Kabupaten Bima sudahbaik”.Pada taraf signifikansi 0,05 (ρ= 95%),maka dk =n–1 atau dk=51-1=50,besarnya ttabel = 1,671.Dengan membandingkan thitungdengan ttabel, ternyata nilai thitung lebihbesar dari pada ttabel yaitu(24,44>1,671), maka Ha diterima danHo ditolak dan dapat digambarkansebagai berikut :

Gambar 4.2 ; Distribusi Uji-t Pihak KananDari gambar diatas t-hit jatuh pada daerahpenerimaan Ha atau hipotesis alternatif
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yaitu “Intrapreneurship organisasi padaBadan Kepegawaian Daerah (BKD)Kabupaten Bima sudah baik”
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Setelah melalui prosespenelitian yaitu dari pra surveysampai pada proses pengolahandata dan pembahasan, maka timpeneliti dapat menyimpulkanbahwa :1. Menumbuhkan jiwaintrapreneuship bagiOrganisasi seperti Badankepegawaian DaerahKabupaten Bima mampumeningkatkan semangat kerja,produktifitas kerja sehinggaakan berimbas padameningkatnya kinerjaorganisasi, dan dari sisipegawai mampumenumbuhkan rasa percayadiri, merasa dihargai, serta diberikan ruang untuk berkreasidan berinovasi tanpa adakekhawatiran diberikan
Punishman ketika adakesalahan yang tidak prinsipdalam bekerja.2. Intrapreneurship bagi BadanKepegawaian DaerahKabupaten Bima menjadikanatmosfir dan suasanaorganisasi menjadi kondusifdan produktif, karena adapeningkatan value individu,
value Kelompok kerja dan valueorganisasi.

3. Badan Kepegawaian Daerah(BKD) Kabupaten Bima,memiliki modal dan peluanguntuk menumbuhkan jiwaIntrapreneuship pada pegawai,hanya membutuhkan fokuspada indikator-indikatorintrapreneurship.4. Dengan melakukan TOWSanalysis pada organisasi danmerumuskan langkah-langkahstrategik dengan Model
strategic management yangkomprehensif untukmenumbuhkan jiwaintrapreneurship.5. Dari proses wawancara, dananalisis kuantatif pada Babsebelumnya, tampak bahwaada antusiasme pegawai BadanKepegawaian DaerahKabupaten Bima untukberubah dari budayakontraproduktif menujukepada budaya kreatif, inovatifdan produktif dengan segalaaset, potensi dan kompetensiyang dimiliki oleh Organisasisaat ini.

Saran Dari simpulan yang sudahdipaparkan diatas, ada beberapa sarantindak yang bisa diberikan oleh tim penelitikepada BKD Kabupaten Bima maupunpihak-pihak yang dapat memanfaatkanhasil penelitian ini, antara lain :1. Pegawai merupakan asset yangdimiliki oleh organisasi, majumundurnya sebuah organisasi
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tergantung sungguh bagaimanaasset ini bekerja.2. Pegawai butuh pengakuan danarahan dari manajemenorganisasi tentu dengan Rewarddan punishman yang tepatsasaran.3. Untuk menumbuhkan jiwaIntrapreneurship pegawai,Badan Kepegawaian DaerahKabupaten Bima harusmelakukan evaluasi, danmonitoring terhadap programpengembangan pegawai secarareguler.4. Badan Kepegawaian DaerahKabupaten Bima harusmenciptakan atmosfirintrapreneurship denganmengurangi hambatan-hambatan intrapreneurshipdan memupuk faktor-faktoryang mendorongintrapreneurship padaorganisasi.5. Badan Kepegawaian DaerahKabupaten Bima harusmenciptkan lingkungan kerjayang kondusif dan nyaman baikbagi pegawai BKD sendirimaupun Pegawai-pegawai dariinstansi yang lain yang memilikikepentingan dengan BKDKabupaten Bima.
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